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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia kita tidak pernah lepas dari yang namanya 

sejarah, sejarah seringkali dikaitkan dengan kehidupan masalalu, kehidupan 

para tokoh-tokoh yang mendunia serta berbagai macam kejadian yang 

dikaitkan dengan masa lalu dan berpengruh terhadap masa sekarang. 

pengertian sejarah sendiri secara etimologi (arti bahasa) dalam bahasa 

Indonesia berasal dari bahasa Melayu, yang mengambil dari kata “Al-

syajarah” dari bahasa Arab, yang semula berarti pohon. Kemudian 

berkembang lagi, yang berarti silsilah, asal-usul atau riwayat.
1
 

Adapun secara terminologi, ada beberapa denifisi sejarah yang 

dikemukakan para ahli, diantaranya adalah definisi sejarah yang dikemukakan 

oleh Ibnu Khaldun, Al-Maqiri, W. Bauer, E. Bernheim. Sekalipun terdapat 

perbedaan penekanan, namun para ahli sepakat bahwa sejarah ialah peristiwa 

masa lalu yang tidak hanya sekedar memberi informasi tentang terjadinya 

peristiwa, tetapi juga memberi interpretasi atas peristiwa yang terjadi dengan 

melihat pada hukum sebab akibat. 
2
   

Ketika kita mempelajari sejarah pasti kita tidak lepas dari yang 

namanya tokoh, sebab seorang tokoh dalam sejarah selalu berperan penting 

dalam suatu perubahan yang ada pada suatu bangsa atau kaum yang hidup 

                                                             
1
 Drs. Fadil SJ, Pasang Surut Peradaban Islam Dalam Liintas Sejarah  (UIN Malang Press: 

Sukses Offset, 2008), 1. 
2 Ibid;  2-3. 
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2 
 

dimasa itu. Kehidupan para tokoh dalam sejarah memang selalu menarik 

untuk dibahas, baik itu tokoh muslim maupun non muslim, sebab dalam 

sejarah kehidupan mereka, kita bisa menemukan hal-hal yang menarik dan 

bermanfaat bagi kita, terlebih lagi ketika kita membahas tokoh yang 

mendunia, tokoh yang tidak asing bagi kita dan yang selalu kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti Nabi Muhammad, kehidupannya yang penuh 

dengan liku-liku serta banyak disorot oleh kaum barat membuat kita ingin 

mencari dan terus menggali kebenaran dari sejarah tersebut. apapun yang 

Beliau lakukan selalu menjadi tolak ukur dalam menentukan hukum, sunah 

beliau merupakan hukum kedua setelah Al-qur’an. 

Kehidupan Rasulullah selalu menarik untuk dibahas dan dikaji, sebab 

apapun yang dilakukan oleh Rasulullah selalu menjadi contoh serta menjadi 

panutan bagi orang-orang muslim. Alasan lain mengapa kehidupan 

Rasulullah sangat penting untuk dikaji sebab kehidupan Nabi Muhammad 

telah dijadikan sasaran untuk semua jenis serangan yang dilancarkan oleh 

barat dalam penyajian mengenai Beliau, khususnya oleh para orientalis dan 

penginjil.
3
 Pada kenyataannya memang seperti itulah pandangan barat  

terhadap Nabi Muhammad dan Islam. 

Bahkan kehidupan rumah tangga Rasulullah pun juga tidak luput dari 

sasaran para kaum orientalis Barat, misalnya pernikahan Nabi dengan Zainab, 

ini merupakan pernikahan paling kontroversi dikalangan orang-orang barat 

disamping pernikahan Nabi dengan istri-istrinya yang lain. Sebab Zainab 

                                                             
3 Antoni Wessel, Biografi Muhammad terj. Farouk  (Bogor: Pustaka Litera Antarnus, 2006), 7. 
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merupakan bekas istri dari anak angkat Nabi sendiri, dahulu bagi masyarakat 

jahiliyyah pernikahan dengan bekas istri anak angkat dianggap sebagai 

sebuah penyimpangan. Selain terdapat permasalahan-permasalahan yang 

timbul dari ekstern terdapat juga masalah yang timbul di intern, yaitu 

dikalangan para istri-istri Nabi sendiri. Ada kecemburuan-kecemburuan yang 

sering kali timbul diantara mereka, seperti kecemburuan para istri Nabi 

terhadap Maria Al-Qibtiyah. 

 Maria Al-Qibtiyah merupakan istri Nabi dari kalangan non muslim, 

Dia adalah seorang yang ahli kitab, ada tiga istri Nabi yang merupakan ahli 

kitab, diantaranya adalah Shafiyyah binti Huyay, Siti Raihanah r.a. keduanya 

adalah istri Nabi dari kalangan Yahudi dan yang ketiga adalah Maria Al-

Qibtiyah yang berasal dari agama kristen koptik, meskipun pada akhirnya 

ketiga-tiganya memilih masuk Islam. Maria Al-Qibtiyah dan Raihana adalah 

istri Beliau dari kalangan budak. Maria al-Qibtiyah sendiri adalah hadiah dari 

Raja Muqauqis  mesir yang pada saat itu diajak Nabi Muhammad untuk 

masuk islam, Nabi mengirimkan utusan yang bernama Hathib ibn Abi 

Balta’ah r.a. untuk menyampaikan pesan yang isinya berupa ajakan Nabi 

Muhammad kepada Raja mesir.
4
 

Raja mesir tidak lantas memenuhi ajakan Nabi Muhammad namun 

Beliau justru mengirim Maria beserta adiknya Sirin sebagai hadiah untuk 

Nabi Muhammad.
5
 Dari sinilah kemudian terjadi kecemburuan-kecemburuan 

                                                             
4
 Abdullah Hajjaj, Maria Al-Qibtiyah  (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 38. 

5 Aisyah Bintusy-Syati, Istri-istri Nabi  terj. Abdullah Zaki Alkaf (Bandung: Pustaka hidayah, 

2001), 245. 
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dari kalangan istri Nabi, sebab Maria Al-Qibtiyah merupakan satu-satunya 

istri yang mampu memberikan keturunan selepas kepergian Siti Khadijah.  

Wajar jika terjadi kecemburuan-kecemburuan dikalangan istri-istri 

Rasul, sebab dari semua istri-istri Nabi pasti ingin menjadi yang paling 

istimewa, naluri kemanusiaannya pasti selalu menginginkan menjadi yang 

pertama, tidak terkecuali pada Siti Aisyah, meskipun semua orang telah 

mengetahui bagaimana kecintaan Nabi terhadap Beliau  namun Aisyah tetap 

merasa waspada terhadap istri-istri yang lain. Ada beberapa tipu muslihat 

yang dilakukan Aisyah terhadap istri-istri yang lain. Walaupun begitu 

Rasulullah tidak lantas marah sebab Rasul mengetahui betul bagaimana 

kondisi hati para istri-istri Beliau. 

Aisyah merupakan salah satu istri Nabi yang paling pencemburu 

diantara istri-istri lain, Dia juga yang bersekongkol bersama dengan Hafsah 

untuk menjauhkan Maria dari Rasullah. pada awalnya Maria Al-Qibtiyah 

tidak  diperdulikan oleh Aisyah karena Dia hanyalah seorang budak dan 

bangsa asing, statusnya sebagai budak membuatnya ditempatkan dirumah 

yang berbeda dengan rumah istri-istri Nabi. Namun ketika Maria 

mengandung dari Rasulullah, kecemburuan Aisyah mulai bergejolak. Dari 

sinilah timbul persekongkolan antara Aisyah dan Hafsah juga dengan para 

istri yang lain, ini semua terjadi dikarenakan mereka semua merasa bahwa 

kedudukannya lebih tinggi dari pada Maria Al-Qibtiyah, mereka yang 

berstatus istri sah secara syar’i merasa terhina karena kejadian tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuaraikan diatas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini, 

adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Nabi Muhammad dan Maria Al-

Qibtiyah sebelum menikah? 

2. Bagaimana proses pernikahan Nabi Muhammad dengan Maria al-

Qibtiyah? 

3. Problem apa yang terjadi setelah Nabi Muhammad menikah dengan 

Maria al-Qibtiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan yang tersebut diatas, maka tujuan yang 

diharapakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Nabi Muhammad dengan 

Maria Al-Qibtiyah sebelum menikah. 

2. Untuk mengetahui proses pernikahan Nabi dengan Maria. 

3. Untuk mengetahui problem apa yang terjadi setelah Nabi menikah 

dengan Maria. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian terhadap sejarah konflik pernikahan Nabi 

Muhammad dengan Maria Al-Qibtiyah adalah: 
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1. Secara akademik manfaat dari penulisan ini adalah untuk memperluas 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai kehidupan Nabi 

Muhammad. 

2. Dalam segi keilmuan pada dasarnya penulisan ini memiliki arti penting 

bagi penulis untuk menginfestasikan keseluruhan mata kuliah sejarah 

kebudayaan islam. 

3. Secara aplikatif penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

contoh teladan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawadah wa 

rahmah, sehingga mampu dijadikan acuan dalam kehidupan rumah 

tangga. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sejarah 

(historical analisis). Disini berarti sejarah sebagai sebuah kerangka 

metodologi di dalam pengkajian atas suatu masalah, yang sesungguhnya 

dimaksudkan untuk meneropong segala sesuatu dalam kelampauan, untuk 

menyelidiki data-data yang mempunyairelevansi dengan tema kajian.
6
 

Dengan pendekatan ini peneliti menjadikan peristiwa yang telah terjadi di 

masa lampau sebagai objek analisis. Melalui pelacakan sumber-sumber 

sejarah yang bersifat primer yang ditulis oleh sejarawan klasik dan sumber-

sumber yang telah dianalisis oleh penulisnya. Tentunya melalui sumber-

sumber tersebut dapat membantu penelitian ini sehinggan dapat dijadikan 

acuan dalam penulisan selanjutnya. 

                                                             
6 Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN 

Yogyakarta, 2006), 42. 
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Sedangkan kerangka teoritik peneliti menggunakan teori peran, 

sebagaimana diungkapkan oleh Bruce J. Biddel dan Edwin J. Thomas “peran” 

merupakan pembawaan “Lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung 

sandiwara.
7
 

Teori peran beranggapan bahwa peranan seseorang itu merupakan 

hasil interaksi diri (self) dengan posisi (status dalam masyarakat) dan dengan 

peran akan menyangkut perbuatan yang mempunyai nilai dan normatif. 

Dalam teori peran yang terpenting adalah bahwa individu atau  aktor sebagai 

pelaku peristiwa dan hasil perbuatan sebagai objek peristiwa sejarah yang 

mempunyai hubungan erat bersifat kontinum dan temporal.
8
 

Sebagai contoh teori peran dalam penelitian ini dimainkan oleh 

Muhammad dalam kehidupannya di masyarakat. Muhammad selain berperan 

sebagai Nabi yang segala tindakannya dijadikan panutan, dia juga berperan 

sebagai pelaku budaya, dengan melihat pada keadaan sosial kehidupan 

Muhammad dengan Maria al-Qibtiyah.  

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai sejarah Nabi Muhammad memang sudah banyak 

dilakukan oleh sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, namun mereka lebih 

cenderung membahas tentang dakwah maupun rumah tangga Nabi bersama 

istri-istri yang lain. Penelitian tersebut antara lain: 

                                                             
7 Edy Suhardono, Teori peran  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), 7. 
8 Rustan, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah dan Iptek (Jakarta: Rinek Cipta, 1999), 

138. 
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1. “Kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad SAW bersama istri 

pertamanya Siti Khadijah” oleh MA. Hanif selasi yang lebih banyak 

membahas tentang tauladan Nabi Muhammad dalam membina rumah 

tangga yang harmonis bersama Siti Khadijah.
9
 

2. “Sejarah kehidupan Rumah tangga Shafiyyah binti Huyyai (Ummul al-

Mu’minin dari Yahudi) bersama Rasulullah SAW” oleh M. Nur Salim 

dalam perspektif kajian sosial budaya.
10

 

3. “Pernikahan Nabi Muhammad SAW dengan Zainab binti Jahsh” oleh  

Nur Dahlia yang lebih banyak mengupas tentang latar belakang Nabi 

Muhammad menikahi Zainab binti Jahsh dan hikmah dibalik pernikahan 

tersebut.
11

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi historis yang 

telah banyak digunakan oleh sejarawan, salah satunya adalah Nugroho 

Notosusanto,
12

  metodenya meliputi: 

1. Heuristik atau pencarian sumber yaitu suatu proses yang dilakuka oleh 

peneliti umtuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data yang digunakan 

sebagai rujukan, baik sumber primer ataupun sumber sekunder, untuk 

                                                             
9 Selasi Hanif, Kehidupan Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw Bersama Istri Pertamanya 

Khadijah (Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 2003). 
10 M. Nur Salim,  sejarah Kehidupan Rumah Tangga Shafiyyah binti Huyay (Ummul al-Mukminin 

dari Yahudi) bersama rasulullah saw (Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusn Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, 2013). 
11

 Nur Dahlia, Pernikahan Nabi saw dengan Zainab binti Jahsh (Skripsi IAIN Sunan Ampel 

Surabaya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 2014). 
12 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Indayu, 

1978), 36-42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

sumber primer peneliti mengambil dari tarikh al-Tabrani, As-sirah. 

Sementara untuk sumber sekunder  peneliti menggunakan buku-buku 

literatur yang telah diteliti oleh pengarangnya, seperti istri-istri nabi 

karya Aisyah bintusy-syati, rumah tangga Nabi Muhammad karya Hamid 

al-Husaini, sejarah hidup Muhammad karya husein Haekal, dan lain 

sebagainya. 

2. Kritik sumber adalah suatu kegiatan meneliti keontetikan sumber-sumber 

yang didapat, pada proses ini dalam metode sejarah biasa disebut dengan 

istilah kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern adalah suatu upaya 

yang dilakuka oleh sejarawan untuk melihat apakah isi sumber tersebut 

cukup kredibel atau tidak (mencari otentitas sumber), sedangkan kritik 

intern adalah kegiatan melihat apakah sumber yang didapat kridibel atau 

tidak. Dengan demikian semua data yang diperoleh dari buku-buku 

literatur baik primer maupun sekunder perlu diselidiki untuk memperoleh 

fakt yang valid. Sesuai dengan pokok pembahasan dan klarifikasi 

permasalahan untuk kemudian dianalisis. Namun metode ini tidak 

digunakan oleh penulis. 

3. Interpretasi atau penafsiran, yaitu melihat kembali apakah sumber-

sumber yang telah didapat dan telah diuji autentitasnya terdapat saling 

hubungan antara satu dengan yang lainnya. Dengan demikian peneliti 

memberi penafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan. 

4. Penulisan atau historiografi. Setelah semua sumber telah didapatkan dan 

dianalisis, maka langkah selanjutnya adalah menuliskannya kedalam 
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bentuk tulisan deskriptif dengan menggunakan susunan bahasa yang baik 

dan benar. 

 

H. Sistematika Bahasan 

Dalam mempermudah pembahasan, penulis menggunakn sistematika 

bahasan yang meliputi: 

 pertama pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 

teoritik, penelitin terdahulu, metode penelitian, dan kerangka pembahasan. 

 kedua, dalam bab ini membahas tentang latar belakang kehidupan Nabi 

Muhammad dengan Maria al-Qibtiyah sebelum menikah. 

ketiga, dalam bab ini akan dibahas mengenai proses pernikahan Nabi 

dengan Maria al-Qibtiyah. 

 keempat, pada bab ini akan membahas tentang problem yang ada setelah 

Nabi menikah dengan Maria al-Qibtiyah. 

kelima, pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. 

 

 


